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BNN tahun lalu menyam-
paikan rencananya mengusul-
kan, agar kratom (Mitragyna 
speciosa) masuk dalam nar-
kotika golongan I sehingga 
tanaman itu tidak dapat digu-
nakan untuk pengobatan.

Rencana itu kemudian 
menuai polemik karena be-
berapa kelompok masyarakat 
menggunakan kratom sebagai 
bahan obat-obatan tradis-
ional/herbal.

Wakil Bupati Kapuas Hulu 
Wahyudi Hidayat, pada bulan 
ini, menyampaikan tanaman 
kratom punya potensi jadi 
pendorong perekonomian 
masyarakat yang berkelanjutan 
dan ramah lingkungan.

Ia menambahkan kratom 
saat ini menjadi salah satu 
tanaman asli Kapuas Hulu 
yang masih dibudidaya oleh 
beberapa masyarakat.

Akan tetapi, BNN meya-
kini kratom memiliki efek 
samping yang lebih kuat dari-
pada morfi n, zat yang saat ini 
masuk narkotika golongan II 
di Indonesia.

Direktur Tindak Pidana 
N a r ko b a  ( D i r n a r ko b a ) 
Bareskrim Polri Brigjen Pol. 
Krisno H Siregar sebelumnya 
menegaskan bahwa  kebijakan 
legalisasi ganja merupakan 
kepentingan masing-masing 

negara berdaulat di du-
nia, namun di Indonesia 
masih termasuk narkotika 
golongan I. “Pandangan 
politik Indonesia terhadap 
narkotika alami jenis ganja 
masih menempatkannya 
sebagai narkotika golongan 
I,” kata Krisno di konfi rmasi 
di Jakarta, Minggu (19/6).

Berdasarkan Pasal 6 
ayat (1) Undang-Undang 
Narkotika, jenis narkotika 
dapat dibedakan menjadi 3 
golongan, yaitu narkotika 
golong I, golongan II dan 
golongan III.

Narkotika golongan I 
adalah narkotika yang hanya 
dapat digunakan untuk tu-
juan pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, 
tidak digunakan dalam tera-
pi serta mempunyai potensi 
sangat tinggi, mengakibat-
kan ketergantungan.

Krisno pun menegas-
kan, upaya pencegahan dan 
pemberantasan penyalahgu-
naan dan peredaran gelap 
narkoba (P4GN) terus di-
lakukan oleh Polri sejak 
dulu hingga saat ini dengan 
meningkatkan pengawasan.

“Selama ini juga Polri 
demikian (meningkatkan 
pengawasan),” kata Krisno. 
 lus

Meskipun beberapa negara mulai mele-
galkan ganja untuk pengobatan,  na-
mun Indonesia tidak akan ikut-ikutan 
melegalisasi tanaman ganja.

Kepala BNPT Sebut Paham Radikalisme 
Mudah Menyebar Bak Virus Covid-19

JAKARTA (IM)  - 
Ke pala Badan Nasional 
Pemberantasan Terorisme 
(BNPT), Komisaris Jender-
al (Komjen) Pol Boy Rafl i 
Amar mengklaim, menye-
barnya paham radikalisme 
yang mengarah menuju 
paham terorisme mudah 
menyebar, bak penularan 
virus Covid-19.

B oy  m e n g u n g k a p, 
penyebaran paham radi-
kalisme berangsur sangat 
cepat di dua tahun terakhir. 
Sehingga, tak heran banyak 
kalangan masyarakat yang 
telah terpapar.

“Virus intoleransi, radi-
kalisme, seperti bagaimana 
virus corona itu bisa pernah 
selama dua tahun ini meng-
hinggap kepada kalangan 
masyarakat kita,” ujar Boy 
dalam jumpa pers di Hotel 
Aryaduta, Jakarta Pusat, 
Senin (20/6).

Lebih lanjut, Boy menu-
turkan, paham radikalisme 
datang dari pihak ekster-
nal yang bertujuan untuk 
memecah belah bangsa, 
sehingga dapat mempenga-
ruhi masyarakat melalukan 
berbagai tindakan ekstrem 
dan kekerasan.

“Tentu ini adalah se-

buah kondisi yang sangat 
t idak menguntungkan, 
tentu suatu kondisi yang 
sa ngat merugikan anak 
bangsa kita, apalagi kita 
me lihat juga karena propa-
ganda melalui sosial me-
dia,” ungkapnya.

Bahkan, menurut  Boy, 
para kelompok tersebut 
secara terang-terangan me-
nyebarkan paham radikal, 
khilafah, serta bertentangan 
dengan ideologi Pancasila 
dengan menggunakan kon-
ten di media sosial.

“Mereka yang dulu 
ber gerak senyap sekarang 
justru memanfaatkan kema-
juan teknologi untuk secara 
gamblang melakukan pro-
paganda nilai atau ideologi, 
perekrutan, hingga peng-
galangan dana,” ungkapnya.

Se pe r t i  d i ke t ahu i , 
Ke pala Badan Nasional 
Pemberantasan Terorisme 
(BNPT), Komisaris Jen-
deral (Komjen) Pol Boy 
Rafl i Amar mencatat, ter-
dapat 650 konten propa-
ganda yang mengandung 
pesan anti NKRI. Sehingga, 
pihaknya terus member-
lakukan Patroli Siber guna 
menekan angka tindakan 
intoleran.  lus

JAYAPURA (IM) - Ka-
polda Papua Irjen Pol Mathius 
D. Fakhiri mengatakan, ter-
sangka  pembunuhan ang-
gota Brimob,  Bripda Diego 
Rumaropen,  di Distrik Napua 
Jayawijaya,  adalah kelompok 
Nduga atau pimpinan Egianus 
Kogoya. 

Hal ini dikatakan  Irjen 
Mathius kepada awak media 
sesaat setelah melepas tim 
Bakti Sosial Religi dalam rang-
ka HUT Bhayangkara ke-76 di 
Mapolda Papua, Senin (20/6). 

“Yang sebagaimana saya 
sampaikan kemarin dan sudah 
bisa kita simpulkan dugaan 
kuat ini, memang dilaku-
kan oleh kelompok Nduga 
(Pimpinan Egianus Kogoya) 
dan tentunya perkuatan telah 
saya kirim ke Wamena,” kata 
Mathius. 

Sementara, dua pucuk sen-
jata api laras panjang jenis 
AK101 dan Styer yang dibawa 
kabur pelaku dikatakan Kapol-
da sudah menuju Kabupaten 
Nduga.

“Laporan terakhir dari 
lapangan sudah menuju ke 
Nduga. Sehingga kami telah 
mengambil langkah-langkah 
dan saya sudah koordinasi 
dengan Pangdam XVII Cen-
derawasih untuk mengingatkan 
Pos-pos kita yang ada baik pos 
TNI maupun Brimob dan 
jajaran supaya meningkatkan 
kewaspadaan,” ujarnya.

Pihaknya akan mengirim-
kan pasukan Brimob untuk 
melakukan upaya penegakkan 
hukum terhadap para pelaku. 

“Kami tidak akan mem-
biarkan siapapun yang ada 
di negara ini yang seenaknya 
melakukan kekerasan-kerasan 
baik terhadap masyarakat kecil 
maupun aparat sehingga tentu-
nya kita telah mempersiapkan 
perkuatan tambahan untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan 
kepolisian yang ditingkatkan 
untuk bisa menangkap para 

pelaku,” tegasnya.
“Saya berharap ke depan 

tidak ada lagi kekerasan-
kerasan yang dilakukan oleh 
siapapun atas nama apapun 
untuk membuat situasi di 
tanah Papua selalu tidak 
nyaman,” sambungnya.

Dirinya juga meminta 
semua pihak tidak perlu ber-
spekulasi dan berkomentar 
atas peristiwa tersebut, dan 
mengaitkan dengan politik.

“Tidak perlu komentar-
komentar lain saling men-
curigai, tentunya kepoli-
sian punya langkah-langkah 
yang profesional untuk 
mengatakan ini. Tidak ada 
kaitannya dengan politik. 
Ini murni kejahatan yang 
dilakukan oleh kelompok-
kelompok yang memang 
selalu berseberangan de-
ngan negara,” ujarnya.

“Besok saya akan ke 
Wamena untuk bisa meng-
evaluasi secara menyelu-
ruh. Apabila secara intenal 
ini ada kesalahan prosedur 
oleh Komandan Kompi, 
tentunya ini akan dikenakan 
hukuman yang berlaku di 
institusi Polri. Saya akan 
tegas disitu, kalau keluar dari 
SOP yang selalu saya sam-
paikan keada jajaran yang 
melalukan kegiatan operasi 
di Tanah Papua,” ucapnya.

Sebelumnya, pada Sabtu 
sore, 18 Juni 2022, personel 
Brimob Polda Yon D Wa-
mena atas nama Bripda 
Diego Rumaropen tewas 
dibacok orang tak dikenal 
(OTK) di Distrik Papua 
Jayawijaya. 

Korban dibacok saat 
berburu bersama AKP Rus-
tam yang saat kejadian se-
dang mengecek hewan yang 
berhasil di tembak. Setelah 
membacok korban, pelaku 
membawa kabur dua senjata 
api laras panjang jenis AK 
101 dan Styer.  lus

Bripda Diego Dibunuh KKB 
Pimpinan Egianus Kogoya

Polri Gelar Acara Baksos Religi 
dalam Rangka HUT ke-76 Bhayangkara

JAKARTA (IM) - Polri 
menggelar kegiatan bakti so-
sial religi dan bantuan sosial 
(bansos) dalam rangka mem-
peringati Hari Ulang Tahun 
(HUT) ke-76 Bhayangkara. 
Kegiatan tersebut digelar 
serentak di seluruh Provinsi 
Indonesia.

Kapolri Jenderal Listyo 
Sigit Prabowo mengungkap-
kan, bakti sosial religi dilak-
sanakan pada tempat ibadah 
dan bantuan sosial diserah-
kan kepada masyarakat yang 
sangat membutuhkan.

“Khususnya yang saat 
ini masih terdampak Pan-
demi Covid-19 dan ekonomi 
global akibat beberapa peris-
tiwa global yang tentunya 
berdampak kepada terhadap 
situasi dalam negeri. Dan ini 
memang memerlukan sen-
tuhan dari kita semua,” kata 
Listyo saat melepas bantuan 
di Lapangan Bhayangkara 
Mabes Polri, Jakarta Selatan, 
Senin (20/6).

Jenderal Listyo me-
maparkan, bentuk bakti so-
sial religi tersebut dilakukan 
oleh seluruh personel kepoli-
sian di Indonesia terhadap 
11.000 rumah ibadah lintas 
agama, dengan melakukan 

bersih-bersih, pengecatan, 
hingga renovasi.

“In i  sebaga i  wujud 
komitmen kami untuk men-
jaga nilai-nilai toleransi, dan 
kebersamaan yang tentunya 
ini semua sudah tertuang 
di dalam pembukaan UUD 
1945, di dalam dasar negara 
Pancasila dan di dalam Pasal 
29 UUD 1945 tentang ke-
merdekaan beribadah bagi 
para pemeluk agama di In-
donesia,” ujarnya.

Listyo  menegaskan, 
Korps Bhayangkara terus 
berkomitmen akan selalu ha-
dir untuk memberikan rasa 
aman dan tenang kepada se-
luruh umat beragama dalam 
menjalankan ibadahnya.

“Tentunya Polri juga ha-
rus hadir untuk memberikan 
keamanan terhadap kegiatan 
ibadah, dan hari ini juga se-
bagai bukti wujud kecintaan 
kami kepada seluruh umat 
yang ada di Indonesia, Polri 
hadir bersama-sama dengan 
seluruh umat dari masing-
masing agama,” ucap Listyo.

Mantan Kabareskrim 
Polri tersebut menekankan, 
dengan adanya bakti sosial 
religi ini diharapkan dapat 
menjaga nilai toleransi, rasa 

persatuan dan kesatuan serta 
kebersamaan yang menjadi 
modal utama mewujudkan 
Indonesia Emas di tahun 
2045.

“Kita jaga dan pertahan-
kan sebagai modal dasar un-
tuk membawa Indonesia bisa 
menjadi negara yang lebih 
baik, negara yang mampu 
mewujudkan misi Indonesia 
Emas di tahun 2045,” ucap 
eks Kapolda Banten ini.

Sementara terkait de-
ngan bantuan sosial, Sigit 
menyebut, pihaknya menya-
lurkan kurang lebih 200 
ribu bansos dan masker 
ke seluruh Indonesia. Ia 
menekankan, kegiatan ini 
murni bentuk kepedulian 
dari Polri kepada masyarakat, 
sebagaimana semangat dari 
konsep Presisi.

“Dan kami ingin terus 
hadir di tengah-tengah ma-
syarakat untuk mewujudkan 
Polri yang dekat dengan 
masyarakat, Polri yang me-
layani masyarakat dan Polri 
yang dicintai masyarakat. 
Kami selalu mohon doa apa 
yang menjadi cita-cita kami 
betul-betul kita laksanakan 
dengan sebaik-baiknya,” kata 
Listyo.  lus

BANDUNG (IM) - Ke-
pala Badan Narkotika Nasional 
(BNN) RI, Komjen Pol. Petrus 
Reinhard Golose, kembali 
menegaskan tidak ada wacana 
legalisasi ganja di Indonesia, 
baik untuk kebutuhan medis 
atau rekreasi. Meskipun, se-
jumlah negara mulai melegal-
kan tanaman tersebut.

“Tidak ada sampai saat 
ini pembahasan untuk legal-
isasi ganja. Di tempat lain 
ada, tetapi di Indonesia tidak 
ada,” kata Petrus Golose pada 
sela-sela acara peringatan Hari 
Antinarkotika Internasional 

(HANI) 2022, Senin (20/6).
Petrus  menyampaikan, 

meskipun beberapa negara 
mulai melegalkan ganja, dari 
segi jumlah masih lebih ban-
yak negara yang menetapkan 
tanaman dengan nama latin 
cannabis sativa itu ilegal.

Ia mencontohkan kebi-
jakan legalisasi ganja di Ameri-
ka Serikat pun tidak merata, 
hanya di negara-negara bagian, 
bukan secara terpusat atau di 
tingkat federal.

Sementara itu, di Asia 
Tenggara, hanya Thailand yang 
telah melegalkan budidaya dan 

penggunaan ganja untuk ke-
pentingan medis/pengobatan.

“Akan tetapi, itu biar di 
negara lain. Saya tetap kon-
sisten untuk tidak (membahas 
wacana) melegalisasi ganja,” 
kata Petrus Golose.

Kratom
Kemudian, terkait tanaman 

kratom yang sempat menarik 
perhatian publik karena diang-
gap punya efek candu, Golose 
menyampaikan pihaknya ma-
sih mendalami itu.

 “Kratom masih dalam 
proses, kami melihat bagaima-
na sampai sekarang itu masih 
menunggu. Ada aturan-aturan 
yang harus kami laksanakan. 
Akan tetapi, kami dari BNN 
mengusulkan itu jadi salah 
satu bahan dalam perubahan 
Undang-Undang (Narkotika),” 
katanya.

SUKABUMI (IM) – 
Pem bunuhan sadis meng-
hebohkan warga Sukabumi. 
Dua wanita diduga menjadi 
korban pembunuhan dite-
mukan di dua lokasi berbeda 
di Pantai Kalapaconcong, ka-
wasan Pantai Ujungenteng, 
Kampung Kalapacondong, 
Desa Ujunggenteng, Keca-
matan Ciracap, Kabupaten 
Sukabumi, Senin (20/6).

Korban pertama dik-
etahui bernama Aisah (52), 
pemilik penginapan Sinar 
Laut dan Adel (22) yang 
merupakan pegawai di peng-
inapan tersebut. Korban 
Aisyah ditemukan pertama 
oleh nelayan dalam keadaan 
mengapung di tengah laut 

Sedangkan mayat Adel 
ditemukan tergeletak ber-
simbah darah di sisi pantai 
belakang penginapan Sinar 
Laut.

Ketua Rukun Nelayan 
Ujunggenteng, Asep Jeka 
mengatakan, di tubuh Aisyah 
terdapat luka bacokan dan 
cekikan sedangkan korban 
Adel ditemukan tidak me-
makai baju, hanya pakaian 
dalam dengan berberapa luka 
bacokan di tubuhnya.

“Kalau Ibu Ai (Ai-
syah) itu tetangga, saya 
kenal dengan dia, sedang-
kan dengan pegawainya 
mungkin dia orang luar 
(Ujunggenteng) namanya 
aslinya tidak tahu cuma 
sering dipanggang nama 
Adel,” ujar Asep kepada 
wartawan.

Jasad korban Adel ma-
sih tergeletak sempat men-
jadi tontonan warga yang 
heboh atas penemuan 
ma yat tersebut.

“Saya belum tahu se-
bab akibat kedua korban 
ini meninggal, namun saya 
menduga ini korban pem-
bunuhan karena banyak 
luka bacokan pada tubuh 
kedua korban,” kata Asep.

Anggota polisi sudah 
berada di lokasi kejadian 
belum bisa memberikan 
keterangan terkait pene-
muan dua mayat perem-
puan tersebut. Aparat  
Polsek Ciracap Polres 
Sukabumi langsung mem-
berikan garis polisi dan 
melakukan penyelidikan 
dan pengumpulan bahan 
keterangan dan barang 
bukti.  lus

Dua Wanita Dibunuh di Sukabumi, 
Satu Korban Dibuang ke Laut

JAKARTA (IM) - Polisi 
menangkap tersangka penusu-
kan terhadap seorang pria 
Warga Negara Asing (WNA) 
asal Tiongkok  di kawasan 
Cengkareng, Jakarta Barat. 
Tersangka ditangkap di ka-
wasan Tanjung Duren, Jakarta 
Barat, Minggu (19/6)  malam.

Kanit Kriminal Umum 
(Krimum) Polres Jakarta 
Barat, AKP Avrilendy men-
gatakan, tersangka  meru-
pakan teman korban sendiri. 
Tersangka  berinisial LQ 
(36), juga merupakan WNA 
asal Tiongkok.

“(Tersangka) ditangkap 
di kawasan Tanjung Duren. 
Pelaku WNA asal Tiong-
kok,” kata Avril saat dikon-
fi rmasi, Senin (20/6).

S a a t  d i t a n y a  l e b i h 
jauh terkait motif  pelaku, 
Avrilendy enggan mem-
beberkan detail. Dia men-
gatakan kasusnya saat ini 
masih didalami.

Diberitakan sebelum-
nya, seorang warga negara 
asing (WNA) asal Tion-
gkok berinisial XT (33) 
diduga menjadi korban 
penusukan yang dilakukan 
oleh rekannya di kawasan 
Cengkareng, Jakarta Barat 
pada Jumat (17/6) malam.

Berdasarkan rekaman 
CCTV yang diterima, 
awalnya korban sedang 
duduk bermain ponsel di 
suatu ruangan tempat ia 
bekerja. Tiba-tiba datang 
seorang pria mengenakan 
baju merah membawa se-
bilah pisau yang dibungkus 
pelastik berwarna kuning.

Sontak, pria tersebut 
kemudian menusuk ko-
rban hingga mengalami 
luka tusuk di punggung 
belakang sebelah kiri. Kor-
ban kemudian dilarikan ke 
rumah sakit terdekat untuk 
mendapatkan perawatan 
intensif.  lus

Tersangka Penusukan WN Tiongkok 
di Cengkareng Ditangkap

PEMBAGIAN PAKET SEMBAKO HUT KE-76 BHAYANGKARA
Polisi menata bantuan paket sembako di dalam truk untuk dibagikan ke 
warga di Pura Agung Jagat Karana, Surabaya, Jawa Timur, Senin (20/6). 
Pembagian bantuan paket sembako oleh kepolisian kepada masyarakat 
yang membutuhkan tersebut dalam rangka menyambut HUT ke-76 
Bhayangkara. 
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SIDOARJO CALL CENTER
Petugas melayani sambungan telepon yang 
masuk ke Sidoarjo Call Center 112 kawasan 
Magersari, Sidoarjo, Jawa Timur, Senin 
(20/6). Pemkab Sidoarjo mulai membuka 
layanan call center 112 untuk memberikan 
pelayanan kepada masyarakat dengan 
respon cepat 24 jam yang berfungsi untuk 
penanganan kondisi gawat darurat seperti 
kebakaran, kecelakaan, bencana alam, serta 
kondisi darurat lainnya.

BAKSOS DAN BANSOS BAKSOS DAN BANSOS 
JELANG HARIJELANG HARI

BHAYANGKARABHAYANGKARA
Kapolres Metro Tangerang Kapolres Metro Tangerang 
Kota Kombes Pol Zain Dwi Kota Kombes Pol Zain Dwi 
Nugroho (kanan) bersama Nugroho (kanan) bersama 
Wali Kota Tangerang Arief Wali Kota Tangerang Arief 
Wismansyah (tengah) me-Wismansyah (tengah) me-
ninjau pelaksanaan vaksina-ninjau pelaksanaan vaksina-
si COVID-19 di Vihara Boen si COVID-19 di Vihara Boen 
San Bio, Kota Tangerang, San Bio, Kota Tangerang, 
Banten,  Senin (20/6) . Banten,  Senin (20/6) . 
Dalam rangka Hari Bhay-Dalam rangka Hari Bhay-
angkara ke-76, berbagai angkara ke-76, berbagai 
kegiatan seperti bakti sos-kegiatan seperti bakti sos-
ial, vaksinasi COVID-19 dan ial, vaksinasi COVID-19 dan 
pembagian paket bansos pembagian paket bansos 
untuk masyarakat dilaku-untuk masyarakat dilaku-
kan serentak se-Indonesia. kan serentak se-Indonesia. 

Kepala BNN Tegaskan Tidak Ada 
Wacana Legalisasi Ganja di Indonesia


